
Abstraksi 

Salah ,\(//11 wpek dari proses pemhua/an hl!ton di lapangan yang seringkali 
diahmkan adalall pada ),j.'aktu proses rawa/an keras ( curring process) setelah 
pemh('fonan. Me/ode rawa/an keras heton yang dilakukan di lapangan menggunakan 
air puda suhu kamar. Ak/ude rat-m/an kera.~ yang dilakukan oleh peneliti 
menggunakan cara menyiram dengan air panas sulw ± 50° C. TUjuan dari penelitian 
ini yaitu mencari rasio kekuatan desak beton umur 7, 14, dan 21 hari terhadap umur 
28 hari untuk me/ode rawa/an keras be/on pasca cor menggunakan cara disiram air 
panas dan air pada suhu kamar dan membandingkan kuat desak beton dengan 
metode rawa/an kera8 menggunakan air panas 8uhu :f: 50 0 dan air pada suhu kamar. 

Rasio penurunan kua/ desak he/on yang dirawa/ dengan menyiram air dingin 
untuk lama perawa/an 7 hari, 1-1 hari dan 21 hari herturut-turut yaitu 34,37%; 
31,995% dan 16,8626% terhadap rawa/an he/on sdama 28 hari. Rasio penurunan 
kua/ desak he/on yang dira.-va/ dengan menyiram air panas sehesar 13,2981 % untuk 
lama rawa/an 7 hari, /e/upi Un/uk lamu rawa/an 14 hari dan 21 hari akan mengalami 
peningka/an herturu/-/uru/ sehesar 10,4549% dan 0,8309% terhadap rawatan be/on 
selumu 28 hari. Hawa/an he/on dengan cara ml!nyiram dengan air panas akan 
mengalami rasio peningka/an kekua/an clesak sehesar 6,8395% dan 31,3573% untuk 
lama rawalan 7 hari dan 14 hari, sedangkan un/uk lama rawa/an 21 hari dan 28 hari 
mengalami rasio penurunan kekuatan desak sehesar 1,9149% dan 1,9127% hila 
dihandingkan dengan rawatan he/on dengan cara menyirami air dingin 


